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Oligomenorrhea is a condition in which the menstrual 
cycle extends for more than 35 days. This condition 
refers to the normal menstrual cycle shifting to more 
than 35 days. Or women who have fewer than nine 
menstrual periods in a year. The purpose of this study 
was to determine the relationship between rest 
patterns, stress and the occurrence of menstrual cycle 
disorders (oligomenorrhea) in women of childbearing 
age in Tlogo Wulan, Tlogomas Village, Lowokwaru 
District, Malang City.The research method used in 
this study is a quantitative method because the 
research data are numbers and analysis using 
statistics. This research was conducted in Tlogo 
Wulan, Kel. Tlogomas, Kec. Lowokwaru, Malang City 

from August to October 2021. The independent 

variables in this study are Rest Patterns (X1) and 

Stress (X2), the dependent variable is Oligomenorrhea 

(Y). Sampling uses a random sampling technique, 
namely sampling based on certain considerations such 
as population characteristics or previously known 
characteristics. Data collection is done in the form of 
interviews, documentation, and questionnaires 

designed by researchers based on theory.The t-count 

value of the resting pattern variable (X1) is 8,210 > 

ttable 2,020, meaning that there is a significant 

relationship between the resting pattern (X1) and the 

occurrence of oligomenorrhea (Y). The tcount value of 

the stress variable (X2) is 2,066 > ttable 2,020, 

meaning that there is a significant relationship between 
stress (X2) and the occurrence of oligomenorrhea (Y). 

The Fcount value of 53,545 > from the F0.05 (3,23) 
value means that there is a significant simultaneous or 

simultaneous relationship between the rest pattern 

variable (X1), stress (X2), and the occurrence of 

oligomenorrhea (Y). The value of the regression 
coefficient (Rsquare) of 0,723 means that the 
relationship between the independent variables and 
the incidence of oligomenorrhea is 72,3%, while the 
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other 27,7% is influenced by other factors not 
examined. Judging from the relationship of the two 

independent variables (X) to the dependent variable 

(Y) it can be concluded that the resting pattern variable 
(X1) is more dominant in the incidence of 

oligomenorrhea (Y) as evidenced by the tcount 8,210 

> ttable 2,020. 

 

I. INTRODUCTION  

Menstruasi adalah darah kotor dan 
selaput lendir rongga rahim yang terlepas 
dengan sendirinya akibat perubahan 
kadar hormone ekstrogen dan 
progesterone, yang akan keluar dari 
rahim melalui liang vagina. Selaput lendir 
yang terlepas tersebut akan diubah oleh 
zat yang terkandung didalamnya menjadi 
lendir. Pembuluh darah dibagian 
dasarpun akan terkelupas sehingga 
terbuka, dan darah mengalir keluar. 
Setelah haid selesai, akan tumbuh 
selaput lendir baru yang akan terus 
berkembang hingga mencapai tingkat 
ketebalan tertentu. Menstruasi akan 
berlangsung selama beberapa hari, 
berhenti selama beberapa minggu, dan 
kembali lagi seterusnya sampai wanita 
mengalami menopause (Indiarti, 2017).  

Siklus menstruasi idealnya teratur 
setiap bulan dengan rentang waktu 
antara 28-35 hari setiap kali periode 
menstruasi. Siklus menstruasi dikatakan 
tidak normal jika < 28 hari dan > 35 hari. 
Salah satu penyebab gangguan siklus 
menstruasi pada wanita adalah faktor 
stress, pola istirahat yang merupakan 
fenomena universal yang setiap orang 
bisa mengalaminya yang berdampak 
pada fisik, sosial, emosi, intelektual dan 
spiritual (Kusyani, 2012). 

Siklus haid yang tidak teratur 
menjadi salah satu masalah bagi 
seorang wanita. Penyebab siklus 
menstruasi diantaranya berat badan 
(obesitas), aktivitas fisik, pola istirahat, 
kesehatan, stress yang berlebihan, 
kondisi hormonal tubuh yang tidak 
seimbang, pola makan atau minum yang 
tidak sehat (Kusmiran, 2012). 

Penelitian Cakir M et al pada tahun 2017, 
menunjukan bahwa gangguan 
menstruasi dengan prevelensi terbesar 
yaitu dismenorea (89,5%), frekuensi 
menstruasi yang tidak teratur (31,2%), 
sindrom pramenstruasi (54%), 
perpanjangan durasi menstruasi (5,3%), 
polimenore (37,5%), dan oligomenorea 
(19,3%). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 
saya lakukan dengan wawancara (via 
WA) pada 10 wanita usia subur, dengan 
beberapa pertanyaan mengenai masalah 
yang mereka alami sekarang di masa 
pandem covid 19. Dimana 5 diantara 
mereka mengeluh dengan keadaan 
mereka yang harus menyelesaikan 
kegiatan, tugas dimasa pandemi ini. 
Mereka merasa beban dan stress karena 
semuanya kegiatan diluar rumah harus 
dibatasi dimasa pandemik covid ini. Dan 
3 diantaranya mengatakan pola istrahat 
sudah tidak teratur lagi. Tidur diatas jam 
12 malam, kadang jam 3 pagi, ada yang 
sampai tidak tidur, karena harus 
menyelesaikan tugas karena mereka 
masih dalam bangku perkuliahan. Dan 2 
diantaranya mengatakan siklus 
menstruasi sudah tidak teratur, ada yang 
lebih dari biasanya (> 35 hari). Oleh 
karena itu, dengan latar belakang 
masalah diatas penulis tertarik untuk 
mengambil judul penelitan “Hubungan 
Pola Istirahat, Stress, Dengan 
Terjadinya Gangguan Siklus 
Menstruasi (Oligomenorea) Pada 
Wanita Usia Subur (WUS) Di Tlogo 
Wulan, Kel. Tlogomas, Kec. 
Lowokwaru, Kota Malang”. 
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II. METHODS 

Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional dan analisis menggunakan 
staistik linear berganda. Variabel bebas 

dalam penelitian adalah Hubungan Pola 

Istirahat (X1) dan Stress (X2). Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah 
Oligomenorea (Y). Populasi pada 
penelitian ini adalah keseluruhan wanita 
usia subur di Tlogo wulan, Kel. Tlogomas, 
Kec. Lowokwaru, Kota Malang berjumlah 
80 orang pada bulan Agustus sampai 
dengan Oktober 2021.Sampel dalam 

penelitian ini adalah wanita usia subur 
yang mengalami gangguan siklus 
menstruasi (oligomenorrhea) dan tidak 
mengalami gangguan siklus menstruasi 
(oligomenorrhea) di Tlogo wulan, Kel. 
Tlogomas, Kec. Lowokwaru, Kota Malang 
yang berjumlah 44 orang. Dalam 
pengambilan besarnya sampel 
digunakan teknik random sampel. 
Pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara menggunakan alat atau 
instrument penelitian berupa wawancara, 
dokumentasi, dan kuesioner yang 
dirancang peneliti berdasarkan teori. 
 

III. RESULT 

1. Karakteristik Responden Penelitian  

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui dari 44 responden hampir seluruh 
responden memiliki usia 20-25 tahun sebanyak 37 responden atau 84,1%, usia 
> 25 tahun sebanyak 4 responden atau 9,09%, dan usia < 20 tahun sebanyak 
3 responden atau 6,81%. 

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Agama 
No Jenis 

Agama 
Jumlah Presentase 

(%) 

1 Katolik 21 47% 

2 Protestan 22 50% 

3 Islam 1 2% 

Jumlah 44 100% 

 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui dari 44 responden didapatkan yang 
menganut agama protestan sebanyak 22 responden atau 50%, 21 responden 
atau 47% menganut agama katolik, dan 1 responden atau 2% menganut 
agama islam 

 
2. Nilai Rata-rata dan analisis regresi 

Tabel 3 Nilai rata-rata pola istirahat (X1), stress (X2) dan oligomenorea (Y). 
Variabel N Nilai 

 Terendah Tertinggi Rata-rata 

Pola Istirahat (X1) 44 4 12 7,91 

No Umur ( Tahun) Jumlah Presentase (%) 

1 < 20 tahun 3 6,81% 

2 20-25 tahun 37 84,1% 

3 > 25 tahun 4 9,09% 

Jumlah 44 100% 
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Stress (X2) 44 1 3 1,75 

Oligomennorhea (Y) 44 4 12 7,27 

Berdasarkan dari tabel 3 didapatkan bahwa nilai terendah variabel pola 

istirahat (X1) adalah 4, nilai tertinggi 12 dengan rata-rata 7,91. Dalam 
penelitian ini jumlah pola istirahat dengan kejadian oligomenorea pada 
wanita usia subur di tlogo wulan, dalam kategori cukup karena mendekati 

tertinggi. Nilai terendah variabel stress (X2) adalah 1, nilai tertinggi 3 dengan 

rata-rata 1,75. Dalam penelitian ini stress dengan kejadian kejadian 
oligomenorea pada wanita usia subur di tlogo wulan, dalam kategori cukup 
karena mendekati tertinggi. Variabel oligomenorrhea (Y) adalah nilai terendah 
4, nilai tertinggi 12 dengan rata – rata 7,27. Dalam penelitian ini status wanita 
usia subur yang mengalami kejadian oligomenorea di tlogo wulan, dalam 
kategori cukup karena mendekati tertinggi. 

3. Hasil analisis penelitian  

Tabel 4 Analisis Ragam Regresi hubungan pola istirahat (X1), stress 
(X2) dengan oligomenorrhea (Y) di tlogo wulan 

Sumber 
Variasi 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadran 

Jumlah 
kuadran 
Tengah 

Fhitung F0,05 

Regresi 309.307 2 154.653 53.545 3,23 

Galat 118.420 41 2.888   

Total 427.727 43    
 

Berdasarkan tabel analisis ragam regresi di dapatkan nilai Fhitung sebesar 
53.545 > dari nilai F0,05 (3,23) artinya terdapat hubungan secara bersamaan 

atau simultan yang signifikan antara variabel pola   istirahat (X1), stress (X2) 

dengan kejadian oligomenorea (Y). 
 
Tabel 5 Analisis Koefisien Regresi hubungan pola istirahat (X1), stress 
(X2) dengan oligomenorea (Y) di tlogo wulan. 

Variabel Koefisien 
Regresi 
(R square) 

Standar 
Eror 

thitung t0,05 

Variabel (X1) dan 

(X2) terhadap (Y) 

 

 
0,723 

 

 
1,700 

  

 
2,020 Variabel X1 

terhadap (Y) 

8,210 

Variabel X2 
terhadap (Y) 

2,066 

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara variabel bebas yang ditentukan melalui nilai thitung 
dari masing-masing variabel. Nilai thitung variabel pola istirahat (X1) sebesar 

8,210 > ttabel. 2,020 .artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pola 

istirahat (X1) dengan kejadian oligomenorea (Y). Nilai thitung variabel stress 

(X2) sebesar 2,066 > ttabel 2,020 artinya terdapat hubungan yang signifikan 

antara stress (X2) dengan kejadian oligomenorea (Y) Nilai koefisien regresi 

(Rsquare) sebesar 0,723 artinya hubungan variabel bebas dengan 



ETI KUSWANDARI/ JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.15 NO.2 (2023) 

 289 

oligomenorea sebesar ((0,723 x 100) x 100%) 72,3%, sedangkan 27,7% 
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dilihat dari hubungan 
kedua variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dapat 

disimpulkan bahwa variabel pola istirahat (X1) lebih dominan terhadap 

ketuban oligomenorea (Y) yang dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 

8,210 > ttabel 2,020 

IV. DISCUSSION 

Berdasarkan hasil analisis 
didapatkan nilai thitung dari masing-

masing variabel. Nilai thitung variabel 

pola istirahat (X1) sebesar 8,210 > ttabel 
2,020 artinya terdapat hubungan yang 
signifikan antara pola istirahat (X1) 

dengan kejadian oligomenorea (Y). 

Penelitian ini relevan dengan teori 
menurut Ulimudin (2013), menyatakan 
istirahat merupakan proses yang sangat 
penting bagi manusia, dan bertujuan 
membantu perkembangan perilaku 
individu, menurun daya tahan tubuh, 
serta menurunkan prestasi kerja, mudah 
tersinggung, depresi, kurang 
konsentrasi, kelelahan, yang pada 
akhirnya dapat mempengaruhi 
keselamatan diri sendiri. Menurut 
Kusmiran (2012), salah satu faktor yang 
mempengaruhi siklus menstruasi yang 
tidak teratur salah satunya adalah pola 
istirahat yang kurang bagus. 

Penelitian ini sesuai dengan 
penelitian oleh Lovani (2019), dimana 
hasil penelitian menunjukkan 72.3% 
responden mengalami. kualitas tidur 
dan 58.5% mengalami gangguan 
menstruasi. Hasil analisis kualitas tidur 
terhadap gangguan menstruasi 
diperoleh nilai p = 0.027 

Nilai thitung variabel stress (X2) 

sebesar 2,066 > ttabel 2,020 artinya 

terdapat hubungan yang signifikan 
antara stress (X2) dengan kejadian 

oligomenorea (Y). Penelitian ini relevan 
dengan teori menurut Kumalasari 
(2013), menyatakan bahwa stress dapat 
membuat ketidakaturan siklus 
menstruasi. Antara stress dengan siklus 

menstruasi merupakan masalah 
kesehatan bagi wanita, sewaktu stress 
terjadi aktivitas aksis hipotalamus 
pituitaadrenal bersama system saraf 
autonom yang menyebabkan beberapa 
perubahan. Stress memainkan peran 
dalam menekan fungsi hipotalamus 
yang mengontrol kelenjar hipofisis tiroid 
dan kelenjar adrena dan ovarium 
bekerja sama mengelola hormon. Jika 
ovarium tidak bekerja dengan benar, 
efek sampingnya mungkin melibatkan 
siklus menstruasi yang tidak teratur. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Ike Purnama Ningsih 
mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketidakteraturannya 
siklus menstruasi pada remaja putri di 
SMA Negeri 10 Kota Bandar Lampung 
tahun 2012 didapatkan bahwa ada 
hubungan stres dengan 
ketidakteraturannya siklus menstruasi 
dengan P value = 0,002 dan hasil 
penelitian Rika Saputri mengenai faktor-
faktor yang berhubungan dengan siklus 
menstruasi pada mahasiswa tingkat 1 
Akbid di Poltekes Tanjung Karang 
Bandar Lampung tahun 2014 didapatkan 
bahwa ada hubungan tingkat stres 
terhadap siklus menstruasi pada 
mahasiswa tingkat 1 Akbid di Poltekes 
Tanjung Karang Bandar Lampung Tahun 
2014 dengan p value = 0,001 

Nilai Fhitung sebesar 53.545 > dari 

nilai F0,05 (3,23) artinya terdapat 

hubungan secara bersamaan atau 
simultan yang signifikan antara variabel 

pola istirahat (X1), stress (X2), dengan 

oligomenorea (Y). Nilai koefisien regresi 
(Rsquare) sebesar 0,723 artinya 

hubungan variabel bebas dengan 
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kejadian oligomenorea sebesar ((0,723 
x 100) x 100%) 72,3%, sedangkan 
27,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti. Dilihat dari 
hubungan kedua variabel independen 
(X) terhadap variabel dependen (Y) 

dapat disimpulkan bahwa variabel pola 

istirahat (X1) lebih dominan terhadap 

oligomenorea (Y) yang dibuktikan 
dengan nilai thitung 8,210 > t0,05 
(2,020) 

Jadi penelitian ini sudah sesuai 
dengan teori dan penelitian yang ada dan 
sudah sesuai dengan tujuan penulis 
untuk membuktikan bahwa adanya 
hubungan pola istirahat, stress dengan 
kejadian oligomenorrhea di tlogo wulan, 
kelurahan tlogomas, kecamatan 
lowokwaru, kota malang 
 

V. CONCLUSION 

1. Nilai thitung variabel pola 

istirahat (X1) sebesar 8,210 

> ttabel 2,020 artinya 

terdapat hubungan yang 
signifikan antara pola 
istirahat (X1) dengan 

kejadian oligomenorea (Y). 

2. Nilai thitung variabel stress 

(X2) sebesar 2,066 > ttabel 
2,020 artinya terdapat 
hubungan yang signifikan 
antara stress (X2) dengan 

kejadian oligomenorea (Y). 

3. Nilai Fhitung sebesar 53.545 

> dari nilai F0,05 (3,23) 

artinya terdapat hubungan 
secara bersamaan atau 
simultan yang signifikan 
antara variabel pola istirahat 
(X1), stress (X2), dengan 

kejadian oligomenorea (Y). 
4. Nilai koefisien regresi 

(Rsquare) sebesar 0,723 

artinya hubungan variabel 
bebas dengan kejadian 
oligomenorea sebesar 
((0,723 x 100) x 100%) 

72,3%, sedangkan 27,7%, 
lainnya dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti. 
Dilihat dari hubungan kedua 
variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen 

(Y) dapat disimpulkan 
bahwa variabel pola istirahat 
X1 lebih dominan terhadap 
kejadian oligomenorea (Y) 
yang dibuktikan dengan nilai 
thitung 8,210 > ttabel 2,020 
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